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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian skripsi vang berjudul “Representasi Kisah Hidup

Perantau Dalam Film Jakarta vs Everybody™ yang telah peneliti lakukan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yakni sebagai berikut:

. Terdapat sign atan mndn—tﬂnﬂm jhg signifikan dan bersifut
struktural dalam film Im 'I'I-Emhﬂv ‘Strukiur tanda film tersebut
releyain dengan perspektif teoritis semiotika Charles Sander:

s Pierce yang

-mﬂms ‘pesan ihlim ﬂﬁnm_u sign, objeet dan infeprenmi, yang

mana ketiga unsur fandn tersebut merupakan rangksisn yang tak
mhhm dalam menemukan makna reprmw.'ﬂ%pnmu di

:Hmmpuhlan Aspek ikonik sebagai struktur tlm‘d; film Jakarta vs
'wv menampilkan berbigai objek visual tokoh m y

oyt

indeksikal pada film cenderung memperlihatkan ragam isyarat {M‘I
verbal dan nonverbal dari situasi, kondisi, serta ekspresi dalam adegan.

. Representasi kisah hidup rantau di Metropolitan dari_snalisis tanda
Charles Sanders Pierce yang ditemukan dalam pmﬂfﬁnﬂ.ﬁﬁdlg-nhrknn
'_={l-.:nga:|:i 10 nikad yaitu Kerasnyn Metropolitan, WWIWUE

W Kota Besar. Mimpi Besar Dalam Metropolitan,
v Kehidug ﬁ m:nhla.u, nyesalan dalam Menjalani
Kehi | di Metropolitan,
Pergulatan dan Keberanian, Memifih lﬁaﬁh dalam Metropolitan,
Kehidupan dan Impian i Metropolitan. Kisah hidup rantau di
Metropolitan ialah bagaimana Dom dopat bertahan hidup dengan
kerasnya kehidupan di Metropolitan. Dan penelitian ini peneliti dapat

melihat bapaimana kisah hidup rantao yang dilakukan, muolar dari
kerasnya Metropolitan, Kehidupan vang dialami oleh perantau dapat
dirasakan oleh penonton film mavpun tanda vang termasuk dalam film



ini adalah visualisasi yang ada disetiap Scene, terutama saat melihat Dom
berjuang bertahan hidup sebagai kurir narkoba.

Dalam konteks film Jakarta vs Everybody, ketiga konsep dalam teori
semiotik Charles Sanders Peirce (Sign, hject, dan feterpretant)
memiliki keunggulan yang saling melengkapi. Penggunaan tanda yang
berapgam, seperti gambar, suara, dan bahasa, memungkinkan sutradara
untuk menciptakan bahasa visual m kual, menyampaikan pesan
dengan cara yang lebih arfistik. Objek yang hadir dalam narasi, baik
berupa karakter, hﬁﬁ,ﬂ;bﬂu@ﬂﬂnk, ml!nﬂluﬂm elemen nyata
dan menyusun dunia cerita yang mendalam. Di sisi hnhim:emn yang
muncul dori reaksi dan pamahuma.n penunmimwm.mdn dan objek,

‘menawarkan pengﬁm:m pribadi dan en "'_" m memberikan
‘makna yang beragam dan mendalam bagi setiap individu. me:mmn

tiga konsep semiotik ini membantu menghadirkan film dengan pesan
gmgwic]ﬁ karnkter yang kunt, serin koneksi emosional l{lﬂmw
mendalam bogi penontonnya.

Film Jukarta vs Evervhod inl merupakan film yang menarik dan fayvak

untuk ditonton oleh kalangan 1§ tahun keatas. Film Jakarta ¥s Everyfod fersebut
dapat w pﬁ'&m hﬁ Seseorang  vang qt'.ﬁu ‘mermilh mimpi-
mmplmtﬁ.ﬂdﬂqﬂihn 'Iilnpllglmnﬂln Dalam film Fakarta vs Everybod,
sudah jelas bagaimana gﬂhﬁﬂu@ﬂl seorang yang berjuang hidup merantau
ternyata tidak mudah dan penuh dengan lika-iku perjusngan.

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan penting bagi
produser dan sutradara agar dapat membuat film yang bisa digunakan
sebagai media edukasi, informasi dan persuasif. bakan hanva sebagai
media hiburan, memberikan imspirasi. Dengan cara ini, produser dan
sutradara dapat membuat film drama Indonesia lain yang lebih baik dan



(i1

menonton. |
2. Diharapkan dengan adanya penclitian ini dapat, menjadi acuan dalam
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